EKSISTENSI TARI RADDAT KOKO DI DESA SEKUDUK KECAMATAN SEJANGKUNG KABUPATEN SAMBAS by Wisthania, Alfiya Nur et al.
1 
 
EKSISTENSI TARI RADDAT KOKO DI DESA SEKUDUK 
KECAMATAN SEJANGKUNG KABUPATEN SAMBAS 
 
Alfiya Nur Wisthania, Ismunandar, Imma Fretisari 




This study aims to describe the Existence of Raddat Koko Dance. The problem of this 
research is related to the development of Raddat Koko Dance from the ginning of it 
creation until now it can survive today and describes the factors that influence the 
development of Raddat Koko Dance. Descriptive method with qualitative research 
form and using historical approach by carrying out several steps, namely heuristics, 
linkages, interpretation, and historiography. Sources of data obtained by observation, 
interviews, and documentation. The data validity testing technique uses extension of 
observation, source triangulation and techniques. Raddat Koko Dance is a traditional 
dance originating from the Sekuduk Village of Sambas Regency. At first this dance 
was used to trick the Dutch invaders, so that peple who were practicing the martal 
arts movements were not suspected. From 1928 to 2019 the exixtence of Raddat Koko 
Dance still existed among the people. Usually this dance is welcoming ceremony, 
wedding, and Independence day celebrations. 
 




Kabupaten Sambas merupakan satu 
diantara Kabupaten di Provinsi Kalimantan 
Barat yang terletak pada bagian pantai barat 
paling utara. Masyarakat Kabupaten Sambas 
khususnya di Desa Sekuduk ini didominasi 
oleh sebagian besar suku Melayu. Masyarakat 
Desa ini masih menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebudayaan melayu diantaranya berupa adat 
istiadat seperti tepong tawar, dan khitanan. 
Demikian pula dengan bentuk keseniannya 
juga masih dilestarikan yang masih dapat 
dilihat keberadaannya yaitu Tari Raddat 
Koko. Tari Raddat Koko pada awalnya 
disebut dengan nama Raudah atau Raddat. 
Tari Raudah merupakan tari tradisional yang 
hanya ada pada suku Melayu yang bernuansa 
Islami dimana Tari Raudah ini menggunakan 
syair yang melantunkan bahasa Arab. Tari 
Raddat atau Raudah merupakan media 
dakwah yang diciptakan oleh H. Suni Bin H. 
Harun (alm) pada tahun 1917 kesenian ini 
sudah ditampilkan. Gerak yang digunakan 
dalam tari Raddat pada tahun itu geraknya 
yang bertempo sedang dengan mengalunkan 
badan ke kanan dan ke kiri, ke atas dan 
kebawah ada juga gerakan yang berpindah 
tempat dengan sesama penari.  
Pada tahun 1928 tarian ini dibawakan 
kembali oleh seorang pendatang dari Jawa 
beliau yang bernama Koko, beliau diutus 
langsung oleh Ir. Soekarno untuk bertugas 
membantu masyarakat Sambas agar bisa 
bebas dari penjajah Belanda. Pada masa 
penjajahan Belanda, setiap masyarakat 
berkumpul mereka selalu dicurigai karena 
pada zaman itu maereka dilarang mengadakan 
suatu perkumpulan. Kedatangannya Koko ini 
bermaksud untuk membantu dan mengajak 
masyarakat Desa Sekuduk untuk membuat 
siasat dan mengusir penjajah Belanda dengan 
cara mengajarkan gerakan bela diri dengan 
tujuan latihan perang tanpa senjata yang 
dikombinasikan dengan gerak tari. 
Terciptanya tarian Raudah yang sudah 
dikolaborasikan dengan gerakan silat oleh 
Koko ini bermaksud agar penjajah Belanda 
tidak menaruh curiga pada masyarakat 
setempat, respon mereka saat itu sangat 
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mendukung terciptanya Tari Raudah karena 
tarian ini dianggap menjadi suatu hiburan bagi 
penjajah Belanda yang tanpa mereka ketahui 
dengan maksud dan tujuan tari tersebut 
diciptakan. 
Sajian dalam Tari Raddat Koko 
penampilannya memiliki tiga bagian gerak 
yaitu awal, isi, dan akhir. Untuk Tata rias 
yang digunakan penari perempuan saat 
mentas menggunakan tata rias sederhana tapi 
tetap terlihat cantik. Tata busana yang 
digunakan oleh penari perempuan pada saat di 
hadapan penjajah Belanda tahun 1928 
menggunakan 1 (satu) stel baju telok belangak 
berwarna kuning, ditambah tali pinggang 
berwarna kuning juga diselipkan keris 
berukuran kecil sebagai jaga-jaga jika ada 
serangan secara tiba-tiba oleh penjajah 
Belanja, dibagian kepala menggunakan ikat 
kepala berwarna kuning, namun karena 
perkembangan generasi dari tahun ke tahun 
maka keris itu tidak digunakan lagi pada saat 
pementasan Tari Raddat Koko untuk sekarang 
ini, setelah masuknya Koko Tari Raddat Koko 
ini ditambah dengan gerakan silat yang 
berhadapan dengan sesama penari, ada juga 
gerakan menepuk ke lantai, gerakan menepuk 
tangan dengan penari sebelahnya secara 
bergantian menyesuaikan dengan bunyi musik 
yang terdiri dari musik cepat, sedang dan 
lambat. Alat musik yang digunakan pada Tari 
Raddat Koko terdiri dari alat musik tar 
sebanyak 3 (tiga) dan kedumba 1 (satu).  
Eksistensi berasal dari kata exist yang 
berarti hidup dan ence yang berarti hal, hasil, 
tindakan, keadaan, keberadaan, kehidupan, 
semua yang ada (Maulana, 2011:86). Hanafie 
(2016:366) menyatakan bahwa tradisi adalah 
barang sesuatu yang diperoleh seseorang atau 
kelompok masyarakat melalui proses 
pewarisan secara turun-temurun dari generasi 
ke generasi, yang biasanya keberlakuannya 
sangat bergantung pada ruang, waktu, dan 
kelompok masyarakat tertentu. Seorang ahli 
tari Jari bernama Pangeran Suryodiningrat 
(dalam Soedarsono, 1978:2) mengutarakan 
sebuah definisi tari yang berbunyi “tari adalah 
gerak-gerak dari seluruh bagian tubuh 
manusia yang disusun selaras dengan irama 
musik serta mempunyai maksud tertentu”.  
Menurut Sumaryono dan Suanda (2006:53-
54) tradisi seringkali diartikan sebagai sebuah 
kebiasaan, yang secara turun temurun, 
berulang-ulang dari satu generasi ke generasi 
berikutnya, dalam rentang waktu yang cukup 
panjang. Di dalamnya menyangkut 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan kontrol atau pengendalian atas sumber 
daya manusia, fisik, keuangan, dan sumber-
sumber informasi agar bisa mencapai sasaran 
yang dituju dengan efisien dan efektif 
(Soedarsono, 2006:14).  
 
METODE PENELITIAN  
Metode  penelitian  yang  digunakan  
dalam  penelitian  ini adalah metode  
penelitian deskriptif. Menurut Ratna 
(2010:337) “Metode deskriptif lebih banyak 
berkaitan dengan kata-kata, bukan angka-
angka, benda-benda apa saja yang sudah 
diterjemahkan kedalam bentuk bahasa, baik 
secara lisan maupun tulisan”. Alasan peneliti 
memilih menggunakan metode ini karena 
sesuai dengan masalah yang diteliti, yaitu 
mengupas kejadian tari yang ada pada masa 
lalu dengan memusatkan perhatian pada suatu 
hal yang berupa: arsip-arsip, peninggalan-
peninggalan, dan lainnya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bersifat kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2017:9) pengertian 
metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah dimana 
peneliti adalah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat induktif atau 
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Alasan peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena harus 
mendeskripsikan dan menganalisis 
perkembangan Tari Raddat Koko dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan 
Tari Raddat Koko sesuai dengan fakta 
lapangan. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan historis. 
Menurut Nawawi dalam (Murti, 2017:23) 
penelitian historis adalah prosedur pemecahan 
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masalah dengan menggunakan data masa lalu 
atau peninggalan-peninggalan, baik untuk 
memahami kejadian atau suatu keadaan yang 
berlangsung pada masa lalu terlepas dari 
keadaan masa sekarang maupun untuk 
memahami kejadian atau keadaan masa 
sekarang dalam hubungannya dengan kejadian 
atau keadaan masa lalu. 
Sumber data adalah orang, benda atau 
objek yang dapat memberikan data, informasi 
dan fakta yang berkaitan dangan apa yang 
dikaji. Menurut Arikunto, (2015:67) sumber 
data adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Adapun informan yang menjadi 
narasumber dalam penelitian ini yaitu Bapak 
Kusnadi (54), Bapak Heriandi (29), dan Ibu 
Jurita (51). Data hasil yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah hasil observasi, hasil 
wawancara di kediaman narasumber, serta 
hasil dokumentasi dan buku catatan peneliti 
yang berkaian dengan Eksistensi Tari Raddat 
Koko di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan tiga 
teknik pengumpul data yaitu teknik observasi, 
teknik wawancara, dan teknik dokumentasi 
yang dimana semua data dan informasi yang 
diperoleh dari teknik-teknik tersebut 
kemudian diolah sehingga mendapatkan hasil 
data yang diinginkan dan berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
Instrumen pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Nasution 
(dalam Sugiono, 2012:223) menyatakan, 
dalam peltian kualitatif, tidak ada pilihan lain 
dari pada menjadikan manusia sebagai 
instrumen penelitian utama. Peneliti 
berkedudukan sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data yang sesuai dengan 
permasalahan penelitian, penganalisis dan 
pelapor hasil penelitian yang bertujuan 
mencapai tujuan peneliti yakni 
mendeskripsikan tantang Eksistensi Tar 
Raddat Koko di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupten Sambas. Teknik yang 
digunakan peneliti adalah  perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2017:270) perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara 
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Menurut Sugiyono 
(2016:273) triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber, dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya diminta 
kesepakatan dengan tiga narasumber. 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tari Raddat Koko pada awalnya disebut 
dengan nama Raudah atau Raddat. Tari 
Raudah merupakan tari tradisional yang hanya 
ada pada suku Melayu yang bernuansa Islami 
dimana Tari Raudah ini menggunakan syair 
yang melantunkan bahasa Arab. Tari Raddat 
atau Raudah merupakan media dakwah yang 
diciptakan oleh H. Suni Bin H. Harun (alm) 
pada tahun 1917 kesenian ini sudah 
ditampilkan. Tahun 1928 tarian ini dibawakan 
kembali oleh seorang pendatang dari Jawa 
beliau yang bernama Koko, beliau diutus 
langsung oleh Ir. Soekarno untuk bertugas 
membantu masyarakat Sambas agar bisa 
bebas dari penjajah Belanda. Terciptanya 
tarian Raudah yang sudah dikolaborasikan 
dengan gerakan silat oleh Koko ini bermaksud 
agar penjajah Belanda tidak menaruh curiga 
pada masyarakat setempat, respon mereka saat 
itu sangat mendukung terciptanya Tari 
Raudah karena tarian ini dianggap menjadi 
suatu hiburan bagi penjajah Belanda yang 
tanpa mereka ketahui dengan maksud dan 
tujuan tari tersebut diciptakan.  
Tari Raddat Koko bentuk sajiannya 
sebagai tari berpasangan yang ditarikan secara 
berkelompok karena di dalam penciptaannya 
penari saling berinteraksi dengan pasangannya 
dengan jumlah penari harus genap dengan 
jumlah 4, 6, atau 8 orang penari dan 
seterusnya. Tari Raddat Koko ini dahulunya 
ditarikan oleh perempuan saja, karena pada 
zaman itu perempuan berlatih bela diri atau 
silat bertujuan untuk melindungi diri dari 
penjajah Belanda. Seiring dengan 
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perkembangan zaman Tari Raddat Koko 
mengalami beberapa perubahan yaitu tari 
tersebut dapat ditarikan oleh penari laki-laki 
yang berfungsi sebagai tari hiburan yang 
biasanya ditampilkan pada acara pernikahan 
dan memperingati Hari Kemerdekaan 
Indonesia tepatnya pada tanggal 17 Agustus. 
 
Pembahasan 
Eksistensi Tari Raddat Koko Tahun 1917-
1928 
Tari Raudah atau Raddat di Kabupaten 
Sambas tepatnya di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung, diciptakan oleh seniman Melayu 
Sambas yang bernama H. Suni Bin H. Harun 
atau yang lebih akrab disapa dengan Nek Aki. 
Tari Raddat merupakan tarian tradisional yang 
bersifat menghibur. Tarian yang digunakan 
sebagai dakwah Islamiyah melalui syair yang 
dilantunkan. Raddat berasal dari singkatan 
‘Hadrat Baghdad’ yang menjadi sebagian 
bentuk seni persembahan (bacaan pujian-
pujian yang berisi riwayat Nabi Muhammad 
SAW). Tarian Raddat ini awal mula 
diciptakan pada tahun 1917 dilingkungan 
Desa Sekuduk Kabupaten Sambas dan sudah 
dibawakan oleh sekelompok perempuan kaum 
ibu-ibu. Menurut keterangan bapak Bahri 
Janri selaku narasumber utama saat 
diwawancarai peneliti untuk pertemuan 
pertama kalinya di kediaman beliau di 
kawasan Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas. 
H. Suni bin H. Harun kebetulan Kakek 
dari bapak Bahri Janri sendiri, beliau 
menceritakan kakeknya dulu itu pernah 
menciptakan sebuah tarian yang diberi nama 
Raudah atau Raddat. Dimana tarian tersebut 
dulunya berfungsi sebagai hiburan masyarakat 
Desa Sekuduk pada saat ada acara pernikahan 
dan khitanan, pada masa itu kesenian tari di 
Desa Sekuduk belum semaju seperti masa 
sekarang. Ada suatu kejadian di tahun 1928 
segerombolan orang-orang Belanda datang ke 
Sambas dan mereka menjajah masyarakat 
Sambas dengan melakukan tekanan sosial, 
dan pada saat penjajah Belanda berada di 
Sambas ada seorang pendatang dari Jawa 
yang diutus oleh Ir. Soekarno untuk 
membantu masyarakat Sambas agar bisa 
terbebas dari tekanan yang dilakukan oleh 
mereka, pendatang yang bernama Koko 
tersebut bermaksud membantu masyarakat 
Sambas dengan cara mengajarkan gerak-gerak 
silat khususnya untuk para kaum perempuan 
guna melindungi dirinya dari penjajah 
Belanda dan membuat siasat dengan 
membentuk beberapa kelompok untuk 
mencari gudang persenjatan. 
Terciptanya tarian Raddat ini bermaksud 
agar penjajah Belanda tidak menaruh curiga 
pada masyarakat setempat saat melakukan 
suatu perkumpulan karena sebelum 
kedatangan Koko masyarakat selalu dicurigai 
oleh penjajah Belanda bila berkumpul, tetapi 
perkumpulan yang dibuat Koko ini malah 
mendapat respon yang baik oleh penjajah 
Belanda dan mereka sangat mendukung 
adanya tarian tersebut ditampilkan karena 
tarian ini dianggap menjadi suatu hiburan bagi 
penjajah Belanda yang tanpa mereka ketahui 
maksud dan tujuannya. 
  
Gambar 1. Dokumentasi Pak Bahri - Foto 
Penari  dan Koreografer Tari Raddat Koko 
Tahun 1928 pada Masa Penjajahan 
Belanda 
 
Eksistensi Tari Raddat Koko pada Tahun 
1929 - 1972 
Untuk mengenang jasa Koko yang telah 
melatih gerak bela diri atau silat yang 
dikombinasikan dengan tarian Raddat tersebut 
kepada masyarakat, maka H. Suni bin H. 
Harun beserta masyarakat lainnya pun sepakat 
untuk memberikan nama tarian ini menjadi 
Tari Raddat Koko. Tari yang awal terciptanya 
memang hanya ditarikan oleh kaum 
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perempuan saja, waktu itu kaum perempuan 
diyakinkan mampu mengalihkan perhatian 
para tentara Belanda, melalui tarian Raddat 
Koko yang ditampilkan pada saat penjajah 
Belanda mengadakan pesta dilapangan dengan 
menggunakan 2 (dua) lampu strongkeng 
diletak sisi kanan dan kiri lapangan untuk 
penerang pesta dan pertunjukan tari. 
Penampilan para penari dulunya 
memakai baju kuning telok belangak beserta 
celana kuningnya, waktu dulu penarinya tidak 
memakai jilbab sebagai penggantinya mereka 
memakai sanggul ditambah dengan ikat 
kepala yang berwarna kuning, untuk dibagian 
pinggang penarinya memakai sabuk atau biasa 
kita sebut dengan tali pinggang yang berwarna 
kuning dan diselipkan 1 (satu) kris disamping 
kirinya. Padat tahun 1946 Tari Raddat Koko 
untuk pertama kalinya mulai ditampilkan pada 
perayaan Kemerdekaan Indonesia di Desa 
Sekuduk, namun perayaan ini tidak semegah 
sekarang, dulunya masyarakat hanya sekedar 
berkumpul dilapangan untuk menyaksikan 
pertunjukan Tari Raddat Koko sebagai 
mengingat momen perjuangan yang sudah 
terjadi pada dulunya. 
Sejak terbebasnya dari tekanan Belanda 
H. Suni mengadakan pertemuan kembali 
dengan beberapa masyarakat untuk membahas 
menumbuh dan mengembangkan Tari Raddat 
Koko ke generasi selanjutnya, agar Tari 
Raddat Koko ini bisa menjadi warisan budaya 
dan tetap Eksis dikalangan Desa Sekuduk, 
setelah melalui banyak perbincangan akhirnya 
H. Suni dan beberapa orang lainnya yang 
mengikuti pertemuan itu sepakat untuk 
mengajari Tari Raddat Koko ke keluarga H. 
Suni yaitu bapak Bahri Janri tersebut beserta 
tetangganya yang lain. Pada tahun 1971 
Bapak Bahri diajarkan Tari Raddat Koko oleh 
H. Suni secara langsung selama 3 bulan 
lamanya bersama teman-teman yang lainnya 
juga, kini Bapak Bahri Janri menjadi generasi 
ke 2 (dua).  
Pada tahun 1972 H. Suni wafat 
masyarakat Desa Sekuduk merasa sangat 
kehilangan seniman Melayu yang sangat 
berkesan di Desanya karena beliau dikenal 
sangat baik dan ramah terhadap orang-orang 
sekitarnya. Setelah wafatnya H. Suni (alm) 
bapak Bahri inilah yang mengajak dan melatih 
Tari Raddat Koko ke yang lainnya agar Tari 
Raddat Koko ini bisa terus ada tidak hilang 
begitu saja, Tari Raddat Koko semakin eksis 
keberadaannya sampai ke masa setelah 
Kemerdekaan Indonesia karena di Desa 
Sekuduk mempunyai kebiasaan dimana setiap 
tanggal 17 Agustus masyarakatnya selalu 
membuat perlombaan dan dimalam harinya 
penampilan kesenian, dimomen itulah Tari 
Raddat Koko ditampilkan.  
Gambar 2. Dokumentasi Pak Bahri – Foto 
Pertemuan Pembentukan Menumbuh dan 
mengembangkan Tari Raddat Koko ke 
Generasi Kedua 
 
Eksistensi Tari Raddat Koko pada Tahun 
1973-1999 
Setelah wafatnya alm H. Suni Tari 
Raddat Koko kini diteruskan oleh Bapak 
Bahri Janri, masyarakat sekitar memanggilnya 
pak usu pada saat itu bapak Bahri sudah dapat 
mengajarkan Tari Raddat Koko sampai 
generasi ke 6 (enam), dari awal terciptanya 
Tari Raddat Koko masih dibawakan oleh 
sekelompok perempuan yang berjumlah genap 
mulai dari 4, 6, 8, 10 dan seterusnya asalkan 
berjumlah genap karena bentuk tari ini 
berpasangan hanya saja dibawakan secara 
berkelompok. Bapak Bahri juga yang saat ini 
mengambil alih jika ada permintaan Tari 
Raddat Koko untuk ditampilkan di  berbagai 
acara sesuai dengan permintaan yang ada. 
Bapak Bahri pun berinisiatif untuk 
membentuk suatu perkumpulan berkesenian 
baik itu seni tari dan musik agar lebih tertata 
dan dapat dihendel dengan baik, di tahun 1993 
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bapak Bahri bertemu dengan bapak Kusnadi 
di Desa Sekuduk dimana pada tahun tersebut 
bapak Kusnadi baru menetap di Desa Sekuduk 
hingga berkeluarga di Desa Sekuduk juga, 
bapak Bahri mengajak bapak Kusnadi untuk 
berdiskusi dalam bekerja sama mengenalkan 
Tari Raddat Koko ke masyarakat luar Desa 
Sekuduk agar Tari Raddat Koko ini lebih 
dikenal banyak orang, khususnya untuk 
masyarakat Kabupaten Sambas terlebih 
dahulu baik itu anak-anak sekolah, dan para 
orang tua. Tari Raddat Koko sepanjang 
perjalanannya sering ditampilkan pada acara 
pernikahan, hari besar Agama Islam, dan 
peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia.  
 
Eksistensi Tari Raddat Koko pada Tahun 
2000-2012  
Mulai tahun 2000 Tari Raddat Koko 
mengalami beberapa perubahan secara 
perlahan dimulai dari atribut yang dipakainya 
tidak seperti awal terciptanya Tari Raddat 
Koko, dulunya ada atribut yang digunakan 
oleh penari wanita yaitu menyimpan keris 
berukuran sedang yang diselipkan dibagian 
tali pinggang sebelah kiri gunanya sebagai 
jaga-jaga jika ada serangan mendadak yang 
dilakukan oleh para penjajah Belanda, tetapi 
keris itu sekarang sudah tidak dipakai kembali 
karena keris tersebut sudah hilang, jadi Bapak 
Bahri memutuskan tarian Raddat Koko tidak 
menggunakan atribut lagi tanpa mengubah 
gerak sedikit pun. Untuk gender 
kepenariannya sudah bisa dibawakan oleh 
laki-laki yang masih duduk dibangku sekolah 
dasar, kelas menengah, atau laki-laki dewasa 
pada umumnya, bahkan bisa dibawakan 
secara campuran seperti laki-laki dan 
perempuan. Perwarnaan kostum juga mulai 
berubah tidak seperti yang dulu memakai baju 
telok belangak berwarna kuning beserta 
celananya juga yang bewarna kuning dan 
rambut yang disanggul merupakan ciri khas 
dari Tari Raddat Koko, namun sekarang 
warna baju penari sudah bisa berganti-ganti 
warna menyesuaikan selera dan ukuran badan 
penari juga stok baju yang tersedia. Jika demi 
keindahan di atas panggung bisa ditambahkan 
dengan accecoris lain dibagian kepala seperti 
bunga-bunga dan memakai anting-anting 




Gambar 3. Foto penari Tari Raddat Koko 
Dan Pemusik pada Saat Mengisi Acara di 
Kantor Gubernur Sambas 
 
Eksistensi Tari Raddat Koko pada Tahun 
2013-2019 
Masuk ke tahun 2013 sampai ke tahun 
2019 Tari Raddat Koko masih tetap eksis di 
Desa Sekuduk Kabupaten Sambas melalui 
bapak Bahri dan bapak Kusnadi. Bapak 
Kusnadi yang kebetulan mengajar di sekolah 
dekat rumahnya itu mencoba mengajak anak-
anak muridnya untuk berlatih Tari Raddat 
Koko sehingga lebih mudah untuk mencari 
regenerasi berikutnya walaupun tidak semua 
anak di sekolah tersebut mau menari. Tari 
Raddat Koko selalu ditampilkan setiap 
tahunnya baik pada saat acara Maulid Nabi 
SAW atau perayaan hari Kemerdekaan 
Indonesia dimana pertunjukan tersebut biasa 
dilakukan di Desa Sekuduk yang dibawakan 
oleh sekelompok anak-anak, dilihat dari setiap 
kostum penampilannya ada yang berubah ada 
juga yang tidak berubah, perbedaan itu 
disebabkan karena keterbatasan jumlah 
kostum yang ada bahkan dengan ukuran 
bajunya juga, ikat kepala dan tali pinggang 
biasanya tidak dipakai karena untuk 
kebutuhan panggung mereka mencari yang 
lebih indah untuk dilihat dengan 
menggantinya memakai hiasan bagian dada 
atau biasa kita sebut dengan teratai. 
Tepat di tahun 2013 juga masyarakat 
Desa Sekuduk membuat suatu Komunitas 
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Seni, dimana Komunitas itu diberi nama 
Kammas Sekatri diketuai oleh bapak Heriandi 
dimana komunitas tersebut bisa menjadi 
wadah untuk anak-anak muda belajar 
berkesenian baik itu seni tari, seni musik dan 
seni lainnya, melalui diskusi masyarakat 
secara bersama-sama akhirnya Komunitas 
Seni ini resmi didirikan dan sudah diresmikan 
langsung oleh Dr. Pabali Musa, M.S.I (Wakil 
Bupati Sambas) dengan adanya Komunitas 
itulah bapak Bahri berharap Tari Raddat Koko 
bisa dipertahankan dan terus dihidupkan 
dengan melibatkan orang-orang yang sudah 




Gambar 4. Foto Penari Bersama Pemusik 
Saat Menampilkan Tari Raddat Koko pada 
Acara Maulid Nabi SAW 
 
Pada tahun 2014 Tari Raddat Koko 
kembali ditampilkan secara bersamaan dengan 
pesta pernikahan yang ada di Desa Sekuduk 
sebagai hiburan yang mengisi acara tersebut 
dimana yang menarikannya sekelompok anak-
anak sekolah yang sudah diajari Tari Raddat 
Koko oleh bapak Bahri sebelumnya. Seperti 
biasa setiap tahunnya Tari Raddat Koko selalu 
ditampilkan pada perayaan Hari Kemerdekaan 
lebih tepatnya di malam penutupan acara 
karena banyak mengundang tamu-tamu 
penting atau masyarakat Desa lainnya juga 
sehingga ini membuat Tari Raddat Koko 
semakin dikenal banyak orang. 
Tari ini kemudian dihidupkan lagi 
melalui penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan oleh beberapa mahasiswa Prodi 
Pendidikan Seni Pertunjukan Universitas 
Tanjungpura, dilakukan pada tahun 2016 oleh 
Ruslan yang melakukan penelitian Tari 
Raddat Koko sebagai tugas akhirnya dalam 
judul judul tugas akhir beliau yang berjudul 
“Analisis Struktur Gerak Tari Raddat Koko 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas 
Kalimantan Barat”. Tahun 2017 Liza Hastuti 
tertarik untuk menjadikan Tari Raddat Koko 
sebagai tugas akhir beliau yang berjudul 
“Makna dan Simbol Gerak Tari Raddat Koko 
di Desa Kecamatan Sejangkung Kabupaten 
Sambas Kalimantan Barat”. Penelitian 
selanjutnya dilakukan oleh Muhammad 
Syahdan sebagai tugas akhir beliau yang 
berjudul “Struktur Penyajian Tari Raddat 
Koko di Desa Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten Sambas” beliau melakukan 
penelitian struktur penyajian musiknya upaya 
mengenalkan dan meneruskan musiknya 
kepada orang-orang baik itu anak sekolah dan 
mahasiswa.  
Melalui beberapa penelitian-penelitian 
yang sudah dilakukan membuat tarian ini 
dapat terus diingat oleh masyarakat Desa 
Sekuduk mengetahui kebaradaan Tari Raddat 
Koko ini karena di dokumentasikan melalui 
skripsi dan pertunjukan yang sudah dilakukan 
di Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan 




Gambar 5. Foto Penari Tari Raddat Koko 
Oleh Mahasiswa Seni Pertunjukan di 
Kampus 2 FKIP Universitas Tanjungpura 
 
Faktor Pendukung Eksistensi Tari Raddat 
Koko di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas 
Faktor pendukung adalah faktor yang 
memberi dukungan, mengajak dan bersifat 
untuk ikut serta dalam mengembangkan suatu 
hal untuk menjadi lebih maju dan membaik. 
Seiring dengan perkembangan zaman Tari 
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Raddat Koko sudah mulai dikenal dan 
dipelajari banyak orang sekitaran Sambas 
maupun luar daerah Sambas. Dari kemajuan 
Tari Raddat Koko tersebut adapun beberapa 
pihak yang terlibat, yaitu: Dukungan 
Masyarakat, Tari Raddat Koko tidak hanya 
digunakan masyarakat setempat untuk acara 
tepong tawar saja tapi tarian ini juga biasa 
digunakan masyarakat pada proses khitanan, 
dan acara pernikahan sebagai tari hiburan 
yang digunakan tuan rumah untuk menghibur 
tamu-tamu yang sudah hadir. Komunitas Tari 
Kammas Sekatri, Komunitas seni Kammas 
Sekatri merupakan satu diantara komunitas 
seni atau sekumpulan orang untuk melakukan 
kegiatan berkesenian yang bertujuan untuk 
melesteraikan dan mengembangkan kesenian-
kesenian yang ada di Desa Sekuduk 
Kabupaten Sambas. Komunitas seni Kammas 
Sekatri merupakan komunitas satu satunya 
yang bergerak di bidang kesenian baik itu 
musik maupun tari seperti musik sarakalan, 
musik tar, kasidah, shalawatan, dan salah 
satunya adalah tari Raddat Sungai Koko. 
Dukungan Pemerintah, Pemerintah juga 
ikut ambil andil dalam mengapresiasi Tari 
Raddat Koko dengan cara mengundang 
komunitas Kammas Sekatri  untuk tampil di 
beberapa acara atau kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Pemerintah, walaupun 
dukungan dari Pemerintah tidak begitu 
banyak tapi masyarakat tetap ingin 
melestarikan Tari Raddat Koko. Kepedulian 
Mahasiswa, Munculnya peneliti-peneliti baru 
walaupun kebutuhannya untuk skripsi tetapi 
dengan adanya rasa kepedulian dan rasa ingin 
tahu terhadap seni tradisi lokal, khususnya di 
Sambas sehingga dia kembali muncul dan 
semakin eksis lagi untuk dikalangan 
masyarakat luar Sambas. 
 
Faktor Penghambat Eksistensi Tari Raddat 
Koko di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas 
Faktor penghambat adalah sesuatu yang 
dapat berpengaruh sedikit banyaknya bahkan 
bisa menghentikan kemajuan atau pencapaian 
suatu hal lebih dari sebelumnya. Adapun hal-
hal yang dapat memberikan hambatan dalam 
Perkembangan Tari Raddat Koko sebagai 
berikut: Kesadaran masyarakat Munculnya 
kesenian modern ini yang dapat 
mengakibatkan persaingan sehingga 
menghambat tumbuh kembangnya Tari 
Raddat Koko tradisi Desa Sekuduk Kabupaten 
Sambas, yang menjadi sasaran dari kesenian 
modern tersebut bukan hanya generasi muda 
melainkan anggota masyarakatnya, seakan 
sudah terpesona dengan munculnya kesenian 
modern yang disajikan. Faktor sekolah, 
Sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran seni tari. Dalam kegiatan 
pembelajaran seni tari yang tersedia belum 
cukup memadai untuk proses pembelajaran. 
Kurangnya sarana pendukung pembelajaran 
seni tari seperti tempat latihan,  kostum, alat 
make up, ataupun alat peraga lainnya 
membuat siswa kurang memperhatikan. 
Pemerintah, Kurangnya perhatian Pemerintah 
untuk memberikan fasilitas atau bantuan dana 
bagi seniman-seniman yang sudah 
melestarikan Raddat Koko. 
  
Upaya mengatasi hambatan Eksistensi Tari 
Raddat Koko di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas 
Mulai dari terciptanya Tari Raddat Koko 
sudah berbagai hambatan eksistensi tari yang 
dapat menyebabkan ketidakefektifan tari, 
mulai hambatan yang disebabkan dari dalam 
seperti mulainya muncul tari kreasi dan tari 
modern yang masuk sehingga beberapa 
pemuda sekarang enggan untuk menarikan 
tari tradisional, selain itu kurangnya 
dokumentasi yang akurat. Menumbuhkan 
regenerasi, Menumbuhkan kecintaan terhadap 
kesenian tradisional diperlukan pengetahuan 
tentang asal mula kesenian tersebut sehingga 
dapat berkembang dalam masyarakat. Hal 
inilah yang tidak diketahui khususnya oleh 
sebagian besar generasi muda sehingga 
kesenian Raddat Koko sulit berkembang dan 
sangat terbatas. Para seniman hendaknya 
mengenalkan sejak dini kepada anak-anaknya 
tentang kesenian tari tradisional serta 
membawa anaknya ketika ada pertunjukan tari 
di Desa Sekuduk. Dari sinilah generasi akan 
tubuh meskipun tidak secara langsung untuk 
meminati bahkan menjalankan kesenian 
tersebut. Sebelum terjadi perubahan kondisi 
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yang terlalu jauh, yang diakibatkan oleh 
derasnya arus modernisasi yaitu adanya krisis 
nilai. Lebih memanfaatkan teknologi yang 
ada, Modernisasi menunjukan suatu 
perkembangan dari struktur sistem sosial, 
suatu bentuk perubahan yang berkelanjutan 
pada aspek-aspek kehidupan ekonomi, politik, 
pendidikan, tradisi dan kepercayaan dari suatu 
masyarakat, atau satuan sosial tertentu. 
Diharapkan dari adanya modernisasi tatanan 
kehidupan manusia, masyarakat bisa 
beradaptasi dengan kemajuan teknologi saat 
ini. Teknologi membuat dunia sekakan 
semakin sempit, berbagai peristiwa dibelahan 
bumi dapat diikuti melalui media massa 
paling tidak melalui seseorang bisa dengan 
cepat dan untuk memperoleh pengetahuan. 
Adanya peran pemerintah, Peran 
pemerintah sangat dibutuhkan dalam 
melestarikan perkembangan kesenian budaya 
lokal karena kesenia ini merupakat aset yang 
dimiliki oleh Kabupaten Sambas, hal ini bisa 
diwujudkan dengan adanya rasa lebih 
kepedulian untuk memberikan fasilitas atau 
bantuan dana untuk setiap sanggar atau 
penerus budaya lokal lainnya. Untuk 
mengantisipasi hal-hal yang tidak dikehendaki 
terhadap keaslian dan berkembangan yang 
murni bagi kesenian Tari Raddat Koko 
tersebut, maka pemerintah perlu 
mengembalikan fungsi pemerintah sebagai 
pelindung dan pengayom kesenian budaya 
lokal, baik itu kesenian tari dan musik serta 
kesenian lainnya. 
 
Kontribusi Tari Raddat Koko di Desa 
Sekuduk Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten Sambas Pada Media 
Pembelajaran Seni Tari Dalam 
Pembelajaran Seni Budaya 
Hal ini memicu peneliti untuk ikut serta 
dalam upaya memberikan kontribusi terbaik 
bagi dunia pendidikan. Kontribusi adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 
untuk membantu menghasilkan atau mencapai 
tujuan tersebut bersama-sama agar tujuan 
tersebut tercapai. Melalui hasil penelitian 
mengenai Eksistensi Tari Raddat Koko  yang 
dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 
membantu setiap guru agar dapat mendidik 
siswa dalam mengembangkan tari-tari 
tradisional setempat. 
Dalam hal ini Tari Raddat Koko 
dikontribusikan dalam kegiatan pembelajaran 
disekolah. Dengan mempelajari setiap 
gerakan yang ada pada tari Tari Raddat Koko 
guru dapat menjelaskan kepada peserta didik 
mengenai sejarah, eksistensi atau keberadaan 
dalam tari Tari Raddat Koko. Berkaitan 
dengan hal tersebut, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan kepada guru untuk 
menjadikan referensi dalam pembelajaran seni 
budaya di sekolah khususnya dalam bidang 
seni tari. Dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah Tari Raddat Koko dapat pula 
mempelajari tentang teorinya seperti 
mempelajari sejarah dan perkembangannya, 
bagaimana eksistensinya, dan elemen-elemen 
yang terdapat pada bentuk sajian dari Tari 
Raddat Koko yang ada di Desa Sekuduk 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tari Raddat Koko pada awalnya disebut 
dengan nama Raudah atau Raddat. Tari 
Raudah atau Raddat merupakan media 
dakwah yang diciptakan oleh H. Suni Bin H. 
Harun (alm) pada tahun 1917 kesenian ini 
sudah ditampilkan. Tahun 1928 tarian ini 
dibawakan kembali oleh seorang pendatang 
dari Jawa beliau yang bernama Koko yang 
diutus langsung oleh Ir. Soekarno untuk 
bertugas membantu masyarakat Sambas agar 
bisa bebas dari penjajah Belanda. 
Kedatangannya Koko ini bermaksud untuk 
membantu dan mengajak masyarakat Desa 
Sekuduk untuk membuat siasat dan mengusir 
penjajah Belanda dengan cara mengajarkan 
gerakan bela diri dengan tujuan latihan perang 
tanpa senjata yang dikombinasikan dengan 
gerak tari. Faktor yang mendukung 
keberadaan Tari Raddat Raddat Koko di Desa 
Sekuduk Kecamatan Sejangkung Kabupaten 
Sambas (1) Dukungan Masyarakat (2) 
Komunitas Seni Kammas Sekatri (3) Adanya 
peran dari Pemerintah (4) Kepedulian 
Mahasiswa. Eksistensi Tari Raddat Koko juga 
mempunyai faktor penghambat yaitu (1) 
Kurangnya kesadaran masyarakat (2) Faktor 
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sekolah (3) Kurangnya perhatian dari 
Pemerintah. Dalam upaya mengatasi 
hambatan keberadaan Eksistensi Tari Raddat 
Koko  di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas yaitu (1) 
Menumbuhkan regenerasi (2) Memanfaatkan 
teknologi (3) Adanya peran Pemerintah.  
 
Saran 
Berdasarkan analisis data dan kesimpulan 
yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
berkeinginan untuk memberikan saran kepada 
pembaca agar tetap mengingat kesenian yang 
sudah ada dari zaman dulunya dan tidak lupa 
mempelajari tari tradisi yang terdapat di 
daerah setempat maupun di daerah lain, 
sehingga bisa terjaga dan terlestarikan 
bersama kesenian dan kebudayaannya. 
Adapun saran yang diberikan untuk Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam 
melestarikan kesenian tradisional dengan 
melakukan kegiatan kesenian dalam setahun 2 
kali yang melibatkan anak-anak Desa 
Sekuduk untuk menarikan Tari Raddat Koko 
sebagai hiburannya, kemudian untuk 
komunitas seni Kammas Sekatri perlu adanya 
penambahan untuk bidang perlengkapan dan 
pengelolaan kostum sehingga dokumentasi-
dokumentasi, alat-alat musik dan kostum 
dapat tersimpan dengan baik. Bagi tenaga 
pendidik Tari Raddat Koko ini juga dapat 
dijadikan materi ajar untuk dikenalkan kepada 
siswanya dan diimplementasikan dalam 
pembelajaran, dalam penelitian ini memiliki 
kekurangan untuk diteliti dan ini bisa menjadi 
judul dari penelitian selanjutnya. Tentu saja 
untuk meneliti itu, bisa menjadikan penelitian 
yang telah dilakukan peneliti (eksistensi) 
sebagai bahan rujukannya. 
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